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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Plered Dalam Memberikan Pemahaman Terhadap Masyarakat 

Mengenai Urutan Wali Nikah. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peranan Kantor Urusan Agama Dalam Memberikan Pemahaman 

Terhadap Masyarakat Mengenai Urutan Wali Nikah. 

Peranan KUA Kecamatan Plered dalam memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat mengenai urutan wali nikah ada beberapa cara diantaranya 

penyuluhan yang disampaikan pihak penyuluh agama KUA Kecamatan Plered, 

bimbingan langsung kepada calon pengantin disampaikan ketika penataran catin, 

pembinaan pelayanan desa, pembinaan pelayanan desa ini bimbingan yang intens 

dengan pembimbing yang kompeten dan memiliki wawasan yang luas (lebe 

setempat), mengenai materi yang akan diberikan kepada calon pengantin, terkait 

materi tentang urutan wali nikah, agar calon pengantin memahami dengan benar 

dan dapat mewujudkan pernikahan yang sah tanpa adanya kesalahan wali nikah 

2. Bagaimana tanggapan KUA Kecamatan Plered terhadap masyarakat yang minim 

pengetahuan mengenai urutan wali nikah 

KUA Kecamatan Plered menanggapi minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang urutan wali nikah dengan komitmen kuat. Mereka memperbaiki 

mekanisme yang ada dan mengadopsi pendekatan inklusif dan proaktif. Melalui 

program edukasi rutin dan layanan konsultasi, KUA memberikan informasi 

dengan bahasa yang mudah dipahami. Mereka juga bekerja sama dengan tokoh 

agama dan pemangku kepentingan lokal untuk menyebarkan informasi lebih luas. 

KUA mengajak masyarakat untuk aktif mencari informasi dan siap memberikan 

bimbingan yang diperlukan. Dengan kerjasama dan upaya bersama, diharapkan 

masyarakat dapat lebih memahami dan mengikuti urutan wali nikah dengan benar 

sesuai ajaran agama Islam. 
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3. Bagaimana mekanisme penanganan yang diterapkan KUA Kecamatan Plered 

terhadap masyarakat yang minim pengetahuan  mengenai urutan wali nikah 

KUA Kecamatan Plered telah menetapkan serangkaian mekanisme 

penanganan yang komprehensif untuk mengatasi minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai urutan wali nikah. Dari program penyuluhan rutin hingga 

layanan konsultasi langsung, KUA telah berusaha keras untuk memberikan 

pemahaman yang jelas dan akurat tentang proses pernikahan dalam Islam. Dengan 

melibatkan kader masyarakat lokal dan memanfaatkan media sosial, KUA 

memastikan bahwa pesan tentang urutan wali nikah dapat dijangkau oleh berbagai 

lapisan masyarakat. Kerjasama dengan pemangku kepentingan lokal juga menjadi 

kunci dalam menyebarluaskan informasi secara efektif. Selain itu, KUA juga 

memberikan bimbingan langsung kepada calon pengantin, memastikan bahwa 

mereka memahami dengan baik tentang urutan wali nikah dan proses pernikahan 

secara keseluruhan. Evaluasi berkala terhadap efektivitas program menjadi 

langkah penting untuk menjamin bahwa upaya KUA terus diperbaiki dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan tekad yang kuat dan 

kerjasama yang solid, KUA Kecamatan Plered siap untuk terus menghadapi 

tantangan dan memberikan pemahaman yang baik kepada masyarakat tentang 

urutan wali nikah. Melalui upaya yang terus-menerus dan komitmen yang tinggi, 

mereka berharap dapat membantu masyarakat menjalani proses pernikahan 

dengan lancar dan bermakna sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Saran  

1. Saya selaku mahasiswa berharap kedepanya untuk lembaga KUA Kecamatan 

Plered kedepanya lebih mengefektifitaskan lagi peranya sebagai pelayanan 

keagamaan kepada masyarakat seperti memberi pemahaman tentang urutan wali 

nikah agar masyarakat tidak terjadi kesalahan dalam wali nikah dan faham 

bagaimana urutan wali nikah yang benar sesuai ajaran Islam. 

2. Saya berharap juga tanggapan yang dikemukakan lembaga KUA dan kesadaran 

masyarakat dalam memahami urutan wali nikah bisa meminimalisir masyarakat 

yang minim pengetahuan tentang urutan wali nikah. 
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3. Saya harap semua Mekanisme yang dilakukan lembaga KUA bisa lebih 

diefektifkan kembali agar tidak terjadi kesalahan dalam wali nikah, dan juga 

kesadaran masyarakat untuk mengikuti mekanisme yang dilakukan KUA agar 

lebih memahami urutan wali nikah yang benar karena wali dalan pernikahan itu 

penting apabila wali dalan pernikahan salah maka tidak sah pernikahanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


